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ABSTRAK 

GUSWINDA DIU. Pengaruh Pemberian Jus Tomat Terhadap Penurunan Tekanan 

Darah Pada Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga. Dibimbing 

oleh HAMNA VONNY LASANUDDIN sebagai ketua dan FADLI SYAMSUDDIN 

sebagai anggota. 

Hipertensi merupakan gangguan kardiovaskular yang dimana banyak diderita oleh 

masyarakat diberbagai negara khususnya di Indonesia. Penanganan penderita 

hipertensi grade I dan grade II lebih difokuskan terhadap penanganan 

nonfarmakologi, salah satunya dengan meningkatkan gaya hidup yang sehat yang 

dimulai dengan mengonsumsi makanan yang mengandung tinggi kalium dan 

flavonoid salah satunya adalah tomat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh pemberian jus tomat terhadap penurunan tekanan darah pada penderita 

hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga. Desain penelitian menggunakan 

metode penelitian Pra - Experimental Pre-Post Test dengan jumlah sampel 

sebanyak 15 orang diambil dengan menggunakan teknik sampling yaitu purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata tekanan darah sistolik 

sebelum pemberian jus tomat adalah 146.67 mmHg serta rata – rata tekanan 

darah diastolik 91.33 mmHg dan rata-rata tekanan darah sistolik sesudah 

pemberian jus tomat  adalah 131 mmHg dan tekanan darah diastolik 84.33 mmHg. 

Hasil uji Wilcoxon sebelum dan sesudah intervensi pemberian jus tomat 

menunjukkan tekanan darah sistolik dan diastolik pada kelompok intervensi di 

dapatkan masing-masing p value pada variabel sistolik = 0,003 (p ≤ α 0,05), dan 

nilai p value pada variabel diastolik = 0,000 (p ≤ α 0,05).  Konsumsi jus tomat efektif 

dalam menurunkan tekanan darah baik sistolik maupun diastolik pada penderita 

Hipertensi, hal ini disebabkan karena dalam buah tomat terdapat beberapa 

kandungan diantaranya likopen dan bioflavonoid yang bertindak sebagai 

antioksidan dan kalium menurunkan tekanan darah melalui pengurangan retensi 

perifer dan meningkatkan cardiac outpout. Sehingga diharapkan penggunaan 

terapi jus tomat dapat diterapkan sebagai terapi alternatif (non-farmakologi ) pada 

pasien yang menderita hipertensi grade I dan II. 
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